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Pendahuluan
• Era Industri 5.0 mempengaruhi banyak aspek kehidupan, mulai dari ekonomi, politik, budaya, seni, hingga pendidikan. Bagi negara, fenomena

ini menimbulkan tiga ancaman, yaitu peningkatan angka pengangguran, alih fungsi tenaga manusia menjadi mesin, dan fokus perusahaan

pada padat modal dibanding bekerja untuk bangsa.

• (UBM) Susi Mardiati mengatakan, berdasarkan data terbaru menunjukkan lebih dari 400.000 lulusan sarjana S-1 menganggur. Alhasil, kondisi

tersebut menjadi tugas berat perguruan tinggi. Akuntan dan auditor memiliki peluang sebesar 94% untuk kehilangan pekerjaan karena adanya

komputerisasi. Financial Times (FT), melaporkan bahwa proses otomatisasi yang terus berkembang telah mempengaruhi Kantor Akuntan

Publik (dalam hal ini Big Four) dalam proses perekrutan lulusan baru.

• Merespon perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat, maka dalam pendidikan dapat menerapkan kurikulum akuntansi

komputer dengan memanfaatkan software sebagai suatu mata pelajaran penting yang harus dipahami mahasiswa. Perguruan Tinggi harus

menghasilkan lulusan yang handal dengan teknologi sebagai sarana untuk mendukung proses belajar dan hasil belajar yang diharapkan.

mahasiswa akuntansi dipersiapkan untuk menjadi akuntan yang memiliki kompetensi agar dapat mendukung peran sebagai seorang calon

akuntan, baik laki-laki atau perempuan

• Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman mahasiswa dalam menggunakan program komputer akuntansi adalah computer

self-efficacy dan Computer anxiety.

• Gender dapat mempengaruhi pemahaman mahasiswa dalam menggunakan program komputer akuntansi. yang menurut penggunaan

teknologi melekat pada peran gender laki-laki, tetapi tidak pada peran gender perempuan. Seperti computer self-efficacy yang lebih rendah,

dan lebih banyak kecemasan pada wanita
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah computer self efficacy berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa?

2. Apakah computer anxiety berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa?

3. Apakah computer self efficacy berpengaruh terhadap gender?

4. Apakah computer anxiety berpengaruh terhadap gender?

5. Apakah gender berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa?

6. Apakah Computer self efecacy berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa dengan

gender sebagai variable intervening?

7. Apakah computer anxiety berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa dengan gender 

sebagai variable intervening?
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Metode
Jenis Penelitian Penelitian Kuantitatif 

Lokasi Penelitian Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, yang terletak di Jl. Mojopahit 666-B Sidoarjo

Variabel Penelitian

Variabel Independen (X) : Computer Self Efficacy (X1), Computer Anxiety (X2)

Variabel Dependen (Y) : Pemahaman mahasiswa (Y)

Variabel Intervening (Z) : Gender(Z) 

Populasi & Sampel

Populasi : Seluruh Mahasiswa prodi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

angkatan 2019 - 2020 yang berjumlah 370 mahasiswa.

Sampel : Metode probability sampling dengan teknik simple random sampling. Dengan 

mengukur besaran sampel menggunakan rumus slovin maka sampel yang diperoleh 

sebanyak 192 responden

Jenis & Sumber Data

Jenis : Data Primer

Sumber data : Seluruh Mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

angkatan 2019 - 2020
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Metode
Teknik Pengumpulan Data Menyebarkan kuesioner melalui google form dengan skala likert1-5 (Sangat Tidak

Setuju- Sangat Setuju)

Analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan SmartPLS 3.2.9
yang meliputi:

❑ Analisia OuterModel :
1. Convergent Validity
2. Discriminant Validity
3. Composite Reliability
4. Cronbach Alpha

TeknikAnalisisData ❑ Analisa InnerModel :
1. R-Square (R2)
2. Predictive Relevance (Q2)

❑ UjiHipotesis:
1. Path Coefficient
2. Indirect Effect
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Hasil

Variabel
Cronbach'

s Alpha

Composite 

Reliability

X1 - Computer Self Efficacy 0,933 0,957

X2 - Computer Anxiety 0,887 0,930

Y - Pemahaman Mahasiswa 

Akuntansi
0,861 0,900

Z – Gender 0,782 0,873

Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa semua vaiabel pada penelitian ini

memiliki cronbach’s alpha diatas 0.6 dan juga memiliki nilai composite 

reliability diatas 0.7. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian

ini telah memenuhi kriteria dari pengujian reliabilitas dan variabel dalam

penelitian ini mempunyai reliabilitas yang baik. 

Variabel
R 

Square

Y - Pemahaman Mahasiswa 

Akuntansi
0,298

Z – Gender 0,136

Nilai R-Square 

- Kontribusi variabel X1, X2 dan Z   terhadap variabel Y sebesar 0,298 atau 29,8%,

sedangkan sisanya 70,2%adalah kontribusi variabel lain yang tidak ada dalam

penelitian ini

- Kontribusi variabel X1, X2 terhadap (Z)sebesar 0,136 atau 13,6% sedangkan

sisanya 86,4%adalah kontribusi variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai R-square untuk variabel Y dan Z masuk

kedalam kategori lemah.
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Hasil Analisis Path Coeficiant
Hipotesis dinyatakan diterima jika memiliki nilai T-statistic >1,96(t- tabel) dengan tingkat signifikan

P-values <0,05atau 5%.

OriginalSample

(O)
Sample Mean (M)

Standard

Deviation

(STDEV)

T Statistics

(|O/STDEV|)

P

Values
Keterangan

X1- Computer Self 

Efficacy  ->Y-

Pemahaman Mahasiswa 

Akuntansi

0.354 0.354 0.082 4.310 > 0.000 < Diterima

X1- Computer Self 

Efficacy  -> Z-Gender
0.369 0.376 0.065 5.719 > 0.000 < Diterima

X2- Computer Anxiety -> 

Y-Pemahaman 

Mahasiswa Akuntansi

0.399
0.405 0.087 4.594 > 0.000 < Diterima

X2 - Computer Anxiety -> 

Z – Gender
0.000 0,004 0.087 0.005 < 0.996 > Ditolak

Z - Gender -> Y -

Pemahaman Mahasiswa 

Akuntansi

-0.023 -0.017 0.076 0.306 < 0.760 > Ditolak
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Hasil Analisis Indirect Effect
Hipotesis dinyatakan diterima dan memiliki pengaruh mediasi jika memiliki nilai

T-statistic >1,96 (t-tabel) dengan tingkat signifikan P-values <0,05atau 5%.

Original  

Sample (O)

Sample 

Mean (M)

Standard  

Deviation 

(STDEV)

T Statistics 

(|O/STDEV|)
P Values Keterangan

X1- Computer Self Efficacy -> 

Z- Gender -> Y Pemahaman 

Mahasiswa Akuntansi

-0.009 -0.007 0.029 0.299 < 0.765 > Ditolak

X2- Computer Anxiety ->Z-

Gender->Y -Pemahaman 

Mahasiswa Akuntansi

0.000 0.002 0.007 0.002 < 0.999 > Ditolak
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Pembahasan
1. Nilai P-Values sebesar 0.000 dan lebih kecil daripada tingkat siginifikansi. Maka computer self efficacy

berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi, dengan ini Hipotesis pertama Diterima

2. Nilai p-values sebesar 0.000 dan lebih kecil daripada tingkat signifikasi. Maka computer self efficacy

berpengaruh terhadap gender, dengan ini hipotesis kedua Diterima

3. Nilai p-values sebesar 0.000 dan lebih kecil daripada tingkat signifikansi. Maka computer anxiety

berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi, dengan ini hipotesis ketiga Diterima

4. Nilai p-values sebesar 0.996 dan lebih besar daripada tingkat signifikansi. Maka computer anxiety tidak

berpengaruh terhadap gender, dengan ini hipotesis keempat Ditolak

5. Nilai p-values sebesar 0.760 dan lebih besar daripada tingkat signifikansi. Maka gender tidak

berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi, dengan ini hipotesis kelima Ditolak
6. Nilai p-values sebesar 0.765 dan lebih besar daripada tingkat signifikansi, Maka computer self effecacy tidak

berpengaruh terhadap pemahanan mahasiswa akuntansi dengan gender sebagai variable intervening, dengan ini

hipotesis keenam Ditolak
7. Nilai p-values sebesar 0.999 dan lebih besar daripada tingkat signifikansi, Maka computer anxiety tidak berpengaruh

terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dengan gender sebagai variabel intervening, dengan ini hipotesis

ketujuh Ditolak
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Temuan Penting Penelitian

Pada penelitihan ini dapat disimpulkan bawah computer self-efficacy dan computer anxiety dapat
memengaruhi pemahaman mahasiswa Akuntansi, namun gender tidak memengaruhi pemahaman mahasiswa
akuntansi. Hasil selanjutnya menunjukkan bahwa adanya hubungan dan pengaruh signifikan antara computer
self-efficacy dengan gender, namun computer anxiety tidak memiliki hubungan dan pengaruh signifikan
terhadap gender. Selanjutnya yakni computer self-efficacy tidak memengaruhi pemahaman mahasiswa
akuntansi dengan gender sebagai variabel intervening, hasil yang sama ditunjukkan dengan computer anxiety
tidak memengaruhi pemahaman mahasiswa akuntansi dengan gender sebagai variabel intervening
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Manfaat Penelitian

Agar dapat menjadi salah satu referensi mengenai pengaruh computer self 

efficacy dan computer anxiety terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi

dengan gender sebagai variable intervening.
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